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BAB  II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1   Kajian Pustaka

2.1.1   Pengertian Laporan Keuangan

Bagi pihak yang mempunyai kepentingan terhadap suatu perusahaan sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Adapun pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan yaitu :


”Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat bantu berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.” 
(2002;3)
Sedangkan menurut Kusnadi dalam bukunya Akuntansi Keuangan Menengah yaitu :


”Laporan keuangan adalah daftar keuangan yang dibuat pada akhir periode yang berasal dari catatan aktivitas perusahaan selama periode tertentu yang terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi, laporan saldo laba, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal.”
(2000;3)

Dari kedua pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada hakikatnya laporan keuangan itu merupakan output atau hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan ini juga dapat menggambarkan indikasi kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
2.1.2   Pengguna Laporan Kauangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang disusun oleh perusahaan berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan ini merupakan sumber informasi keuangan  bagi para pemakainya, dimana pemakai laporan keuangan seperti yang dijelaskan oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  adalah:

”1. Pemilik perusahaan

  2. Manajemen perusahaan

  3. Investor

  4. Kreditur

  5. Pemerintah dan regulator

  6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis.” 
(2004;7)
Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pemilik perusahaan 

         Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk :

1) Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen.

2) Mengetahui hasil deviden yang akan diterima.

3) Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya.

4) Memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.

2. Manajemen perusahaan

Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan ini digunakan untuk :

1) Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada pemilik.

2) Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu.

3) Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahaan.

4) Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggungjawab.

3. Investor

Bagi investor, laporan keuangan ini digunakan untuk :

1) Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.

2) Menilai kemungkinan menambahkan dana dalam perusahaan.

3) Menilai kemungkinan menanamkan divertasi (menarik investasi) dari perusahaan.

4) Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa depan.

4. Kreditur

Bagi kreditur, laporan keuangan berguna untuk :

1)  Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2) Menilai kualitas jaminan kredit atau investasi untuk menopang kredit yang akan diberikan.

3) Melihat atau memprediksi prospek keuntungan yang mungkin diperoleh dari perusahaan.

4) Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang sudah disepakati.

5. Pemerintah dan Regulator

Bagi pemerintah, laporan keuangan berguna untuk :

1) Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar.

2) Sebagai dasar dalam penetapan dan kebijaksanaan baru.

3) Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain.

4) Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan.

6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis, laporan keuangan ini digunakan sebagai bahan atau sumber informasi primer yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi analisis ilmu pengetahuan dan komoditi informasi.

2.1.3   Jenis-Jenis Laporan Keuangan
Berdasarkan IAI melalui PSAK No. 1 dalam bukunya SAK dijelaskan beberapa jenis laporan keuangan yang sering digunakan dalam suatu perusahaan yaitu :

”1. Laporan neraca

             2. Laporan laba rugi

             3. Laporan perubahan ekuitas


  4. Laporan arus kas


  5. Catatan atas laporan keuangan.”
(2000;7)
Kelima jenis laporan keuangan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Laporan Neraca
Neraca adalah laporan atau daftar yang berisi harta (asset), utang atau kewajiban-kewajiban pada pihak lain (liabilities), serta modal (capital) dari suatu perusahaan atau badan usaha dagang pada saat tertentu yang dibuat pada akhir periode akuntansi.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi data-data pendapatan dan biaya-biaya yang dibuat pada akhir periode akuntansi. Dari laporan ini dapat dilihat besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan serta biaya-biaya yang ditanggung oleh perusahaan, serta dapat diketahui juga keuntungan yang dicapai.

3. Laporan Perubahan Ekuitas
Dari laporan perubahan ekuitas (modal) kita dapat mengetahui perkembangan modal, kondisi harta pemilik perusahaan (owner’s equity) beserta susunan dan perkembangan dari owner’s equity tersebut.

4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang dapat memberikan informasi mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar, dari laporan ini juga dapat diketahui perkembangan kas suatu perusahaan.

5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan ini menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang   mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Catatan ini dapat memberikan informasi mengenai laporan keuangan yang telah disusun dan akan dilaporkan.
2.1.4   Unsur-Unsur Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonomi, yang merupakan unsur laporan keuangan. Unsur ini dapat diklasifikasikan menjadi unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan dan unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja. Adapun unsur-unsur laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

”1. Unsur Posisi Keuangan

  2. Unsur Kinerja Perusahaan.”
(2005;9)

Adapun penjelasan mengenai kutipan diatas sebagai berikut :

1. Unsur Posisi Keuangan

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1) Aktiva

  Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat  dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan.

2) Kewajiban

Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

3) Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual (residual interest) atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih). Meskipun demikian, didalam neraca ekuitas dapat disubklasifikasikan.

2. Unsur Kinerja Perusahaan

Masing-masing unsur yang berkaitan dengan kinerja perusahaan tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1) Penghasilan (Income)

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi (setoran) penanam modal.

2) Beban (Expense)
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.
2.1.5   Pengertian Kas
Perusahaan memerlukan kas untuk menjaga kelancaran operasi usahanya dan kas harus diatur secara seksama, sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia setiap waktu.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan mengatakan bahwa :

“Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar memenuhi syarat; setiap saat dapat ditukar menjadi kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat, dan kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat bunga”.

(2001; 258)
Menurut Kieso dan E. Donal dan dialihbahasakan oleh Herman Wibowo dalam buku Akuntansi Intermediate, mengatakan bahwa :

“Kas adalah aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standard dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya.”
(2002 : 380)
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kas merupakan salah satu modal kerja yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan ataupun untuk investasi dalam bentuk aktiva tetap, serta digunakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dipenuhi. Kas merupakan aktiva lancar yang paling likuid yang dapat dengan cepat diubah menjadi kas dan menghadapi risiko perubahan nilai yang tidak signifikan. Makin besar jumlah kas yang tersedia di dalam perusahaan, berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Hal ini menujukan bahwa perusahaan tersebut mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya.
2.1.6   Pengertian Laporan Arus Kas

Untuk mengetahui arus kas masuk dan arus kas keluar dapat dilihat dari laporan arus kas suatu perusahaan. Laporan arus kas itu sendiri didefinisikan oleh Skousen dkk dan dialihbahasakan oleh K. Fred dalam bukunya Akuntansi Keuangan Konsep dan Aplikasi sebagai berikut :

“Laporan arus kas (statement of cash flow) adalah laporan keuangan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”

(2001; 41)
Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analitis Kritis Atas Laporan Keuangan mengemukakan bahwa :

”Laporan ini merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar yang dalam format keuangannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi. dan kegiatan pembiayaan.”

(2001;4)

Berdasarkan kedua pengertian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa laporan arus kas merupakan laporan yang menginformasikan arus kas masuk dan arus kas keluar yang dihasilkan dari aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan atau pembiayaan.

2.1.7   Kegunaan Arus Kas


Laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi historis mengenai perubahan kas dari suatu perusahaan, dengan mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama periode tertentu. Dengan demikian, tujuan utama laporan arus kas adalah untuk memberikan informasi kepada para pengguna informasi tentang mengapa posisi kas perusahaan berubah selama periode tertentu.
Adapun kegunaan arus kas menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty dalam buku Analisis Laporan Keuangan, yaitu memberikan informasi untuk :

“1.
Mengetahui perubahan aktiva bersih, struktur keuangan dan

     
kemampuan mempengaruhi arus kas.

 2.   
Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas.

 3.   
Mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai

     
sekarang arus kas masa depan dari berbagai perusahaan.

 4.   
Dapat menggunakan informasi arus kas historis sebagai indicator  dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas masa depan.

 5.  
Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan

hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga”.
(2002; 29)
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan mengemukakan bahwa manfaat arus kas adalah:

“1.
Kemampuan perusahaan mengelola kas, merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu.

 2.
Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih perusahaan termasuk kemampuan membayar deviden dimasa yang akan datang

 3.
Informasi bagi investor, kreditor memproyeksikan kembali dari sumber kekayaan perusahaan.

 4.
Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa yang akan datang.

 5.
Alasan perbedaan antara laba bersih disbandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas
 6.
Pengaruh investasi baik terhadap posisi keuangan perusahaan selama periode tertentu”.

(2001;262)

Mengingat hal tersebut di atas perlu diperhatikan apa saja yang menjadi arus kas dan digunakan untuk apa kas itu. Maka untuk mengetahui lebih jelasnya perlu disusun suatu laporan tentang aliran kas dengan acuan pada data keuangan yang mendukung kemudian laporan arus kas itu di analisa untuk mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dalam hal pemenuhan kebutuhan dan pengalokasian kas. Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian modal mereka. Pemantauan dalam penggunaan dana khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para manajer dan para kreditor. Hal tersebut dimaksudkan agar perusahaan tetap terjaga tingkat likuiditasnya.
2.1.8   Klasifikasi Arus Kas

Laporan arus kas (cash flows) mengklasifikasikan setiap penerimaan dan pengeluaran ke dalam kategori aktivitas-aktivitas operasi. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan arus kas masuk dan arus kas keluar suatu perusahaan dalam satu periode dapat diklasifikasikan menjadi 3 kategori, yaitu :
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Gambar. 2.1

Klasifikasi Arus Kas Masuk dan Arus Kas Keluar

Sumber Sofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan (2001 : 258)

Adapun penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas-aktivitas Operasi
Aktivitas operasi melibatkan produksi dan pengiriman barang untuk dijual serta penyediaan jasa. Arus kas diaktivitas-aktivitas operasi biasanya menunjukan dampak dari transaksi-transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Termasuk dalam kategori sebagai arus kas masuk (cash inflow) adalah penerimaan kas dari pelanggan untuk barang dan jasa yang dibelinya, pendapatan bunga dan deviden atas pinjaman sedangkan dalam kategori arus kas keluar (cash out flows) adalah pembayaran untuk gaji barang dan jasa dan beban operasi.

2. Aktivitas-aktivitas Investasi
Aktivitas ini biasanya mencakup transaksi-transaksi :

· pemberian pinjaman dan penagihan pokok pinjaman dan 

· perolehan dan penjualan

· surat berharga yang tidak setara kas dan 

· aktiva-aktiva produktif yang diharapkan menghasilkan pendapatan selama beberapa periode.

3. Aktivitas-aktivitas Pendanaan

aktivitas pendanaan meliputi perolehan atau pengembalian sumber daya dari atau kepada pemiliknya dan pemberian imbalan atas investasi mereka, serta perolehan sumber daya dari kreditor dan pembayaran kembali jumlah yang dipinjam, atau pelunasan kewajiban. Contoh arus kas masuk dari aktivitas-aktivitas pendanaan meliputi penerbitan wesel, obligasi, hipotik, pinjaman-pinjaman jangka pendek lainnya. Serta penerbitan saham biasa dan saham preferen.
2.1.9   Metode Penyusunan Laporan Arus Kas

Setiap perusahaan yang menyajikan laporan arus kas pada dasarnya terbagi atas tiga aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Jika ditinjau dari aktivitas operasi maka penyajian laporan arus kas dibedakan menjadi dua metode, seperti yang dijelaskan oleh Wibowo dan Abubakar dalam Bukunya Pengantar Akuntansi II Ikhtisar  Teori dan Penyelesaian, adalah :

” 1. Metode Langsung (Direct Method)
2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method).”
(2003;127)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1.   Metode Langsung

Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap, tanpa melihat kegiatan laporan laba rugi dan baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pendanaan.

Dengan metode ini, informasi mengenai kelompok utama penerimaan kas bruto dan pengeluaran kas bruto dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini, sesuai dengan pengungkapan aktivitas operasi perusahaan, karena dapat menjelaskan aliran kas masuk dan aliran kas keluar perusahaan dengan jelas. Dimana, informasi ini sangat penting untuk mengetahui sifat dari fluktuasi arus kas dari aktivitas operasi dan memberikan gambaran mengenai resiko yang dihadapi para pemberi pinjaman dengan melihat fluktuasi dari laba bersih.

	PT. xxxx
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 200x

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan kas





xxx

Penerimaan kas dari pelanggan



xxx


Total penerimaan kas





xxx

Pengeluaran kas

Pembayaran untuk pemasok



xxx

Pembayaran untuk karyawan (gaji/upah)


xxx

Pembayaran untuk beban operasi



xxx

Pembayaran untuk pajak




xxx

Pembayaran untuk bunga




xxx

Total untuk pengeluaran kas




xxx

Arus kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi


xxx
Arus kas dari aktivitas investasi

Arus kas masuk

Penjualan investasi




xxx
Penjualan aktiva tetap




xxx

Penjualan aktiva tetap tak berwujud


xxx

Penerimaan hasil penagihan pinjaman


xxx


Total arus kas masuk





xxx
Arus kas keluar

Pembelian aktiva tetap




xxx

Pembelian aktiva tetap tak berwujud


xxx

Pembelian investasi




xxx

Pemberian pinjaman kepada perusahaan lain

xxx


Total arus kas keluar





xxx

Arus kas yang disediakan oleh aktivitas investasi


 xxx
Arus kas dari aktivitas pendanaan

Arus kas masuk

Penerbitan surat berharga




xxx

Penerbitan surat hutang




xxx


Total arus kas masuk





xxx

Arus kas keluar

Pembelian saham treasuri




xxx

Penarikan (pelunasan) surat hutang


xxx

Pembayaran deviden




xxx


Total arus kas keluar





xxx

Arus kas bersih yang disediakan aktivitas pendanaan


xxx

Kenaikan (penurunan) kas bersih




xxx

Saldo kas awal tahun






xxx

Saldo kas akhir tahun






xxx




Sumber : Wibowo Dan Abubakar dalam Buku ”Pengantar Akuntansi II Ikhtisar  Teori Dan Penyelesaian” (2003;127)
Gambar 2.2 Metode Langsung
2.   Metode Tidak Langsung

Dalam metode ini penyajian dimulai dari laba rugi bersih dan selanjutnya dengan menambah dan mengurangi perubahan pos-pos yang mempengaruhi kegiatan operasional seperti penyusutan, naik turun pos aktiva dan hutang lancar. Istilah lain dari metode ini adalah metode rekonsiliasi. Hal ini disebabkan karena adanya rekonsiliasi antara laba-rugi bersih yang berbasis akrual menjadi laba-rugi bersih berbasis kas dengan cara melakukan penambahan dan pengurangan item-item terhadap laba bersih yang diperoleh dari laporan laba-rugi.

Adapun kelebihan dari metode ini yaitu terdapat perbedaan terhadap laba bersih dan arus kas bersih dari aktivitas operasi, sehingga dapat memberikan jaminan yang berguna antara laporan arus kas, laporan laba rugi dan neraca, penyusunan dengan metode ini jauh lebih mudah dari pada melaporkan dengan menggunakan metode langsung.

PT xxx
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desemnber 200x
Arus kas dari aktivitas operasi

Laba (rugi) bersih






xxx
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Biaya penyusutan/deplesi




xxx

Amortisasi aktiva tak berwujud



xxx
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xxx

Kenaikan harta lancar



            

(xxx)

Penurunan harta lancar




xxx

Kenaikan hutang lancar




xxx

Penurunan hutang lancar




(xxx)

Arus kas bersih yang disediakan aktivitas operasi

  
xxx
Arus kas dari aktivitas investasi

Arus kas masuk




xxx

Penjualan investasi



xxx

Penjualan aktiva tetap



xxx

Penjualan aktiva tetap tak berwujud

xxx

Penerimaan hasil penagihan pinjaman

xxx

Total arus kas masuk




xxx

Arus kas keluar

Pembelian aktiva tetap


xxx

Pembelian aktiva tetap tak berwujud

xxx

Pembelian investasi



xxx

Pemberian pinjaman kepada perusahaan lain
xxx


Total arus kas keluar




xxx

Arus kas bersih yang digunakan oleh aktivitas investasi    
    
xxx

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Arus kas masuk
Penerbitan surat berharga


xxx

Penerbitan surat hutang


xxx


Total arus kas masuk




xxx

Arus kas keluar

Pembelian saham treasury


xxx

Penarikan (pelunasan) surat hutang

xxx

Pembayaran deviden



xxx


Total arus kas keluar




xxx

Arus kas bersih yang disediakan aktivitas pendanaan


xxx
Kenaikan (penurunan) kas bersih




xxx

Saldo kas awal tahun




   

xxx

Saldo kas akhir tahun




                  
xxx






      
Sumber : Wibowo Dan Abubakar dalam Buku ”Pengantar Akuntansi II   Ikhtisar  Teori Dan Penyelesaian” (2003;130)

Gambar 2.3  Metode Tidak Langsung
2.1.10   Pengertian Likuiditas

Likuiditas berhubungan erat dengan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang harus segera dipenuhi. Sedangkan kekuatan membayar dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu adalah terlihat pada jumlah alat-alat yang likuid yang dimiliki oleh perusahaan pada saat tersebut. Menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan tentang pengertian likuiditas adalah 

“Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat”

(2001;524)
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan mengemukan bahwa :

“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya”.

(2001;301)
Jumlah alat-alat pembayaran yang dimilki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu mempunyai kemampuan membayar. Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besar sehingga dapat memenuhi semua kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi.
2.1.11   Rasio Likuiditas

Untuk dapat menilai dan meningkatkan posisi likuiditas suatu perusahaan, maka perlu ditinjau terlebih dahulu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur rasio likuiditas tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto dalam Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan dapat diukur melalui rasio-rasio sebagai berikut :

“1.
Curent Ratio

Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar.
 2.
Cash Ratio

Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek atau surat berharga yang diuangkan.
 3.
Quick Ratio

Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid”.
(2002:26)

Menurut Susan Irawati dalam buku Management Keuangan mengemukakan bahwa pengukuran rasio likuiditas dengan menggunakan rumus terdiri dari :

“1.
Current Ratio

 2.
Quick Ratio atau Acid Test Ratio

 3.
Cash Ratio

 4.
Working Capital to Total Asset Ratio”.
(2006:27)


Dalam penelitian ini penulis memilih rasio likuiditas dengan menggunakan rasio cepat (quick ratio). Karena rasio ini menggunakan aktiva lancar yang paling likuid yaitu kas, piutang, dan kepemilikan saham tanpa menyertakan persediaan, yang dianggap kurang nilai likuidnya, dan nilainya cepat merosot bila perusahaan melakukan likuiditas. Bagi pihak intern dan ekstern rasio ini adalah rasio yang paling tepat dalam memberikan keputusan.

2.1.12   Quick Ratio


Quick Ratio atau Acid-Test Ratio atau yang biasa disebut Rasio Cepat merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan. Menurut S. Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan :

“Quick Ratio merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan membandingkan dengan aktiva yang sangat likuid”.
(2004:74)
Menurut Susan Irawati dalam buku Management Keuangan Quick ratio adalah :
”Quick Ratio yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid, atau rasio ini menunjukkan besarnya alat likuiditas yang paling cepat dan bisa digunakan untuk melunasi hutang lancar”.

(2006:33)

Adapun rumus dari quick ratio yang dijelaskan S. Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :
“Rumus  =  Kas + Efek + Piutang    x    100%=.........%


         Total Hutang Lancar

    = Total Aktiva Lancar - Total Persediaan × 100%=.......%”


       Total Hutang Lancar 
Kas
: Jumlah kas yang ada pada laporan neraca ataupun laporan arus kas

Efek
  : Kepemilikan saham perusahaan lain yang ada neraca

Piutang : Jumlah piutang yang ada dalam laporan neraca”

(2004:74)

Dari beberapa pengertian mengenai quick ratio diatas penulis dapat menyimpulkan quick ratio adalah salah satu rasio likuiditas yang menggunakan aktiva lancar yang paling likuid untuk dibandingkan dengan kewajiban lancar untuk mengetahui tingkat likuiditas di dalam suatu perusahaan.

2.1.13   Hubungan Arus Kas dan Likuiditas

Arus Kas dapat dipergunakan dalam berbagai cara, misalnya perusahaan dapat menggunakan arus kas untuk membayar dividen, meningkatkan persediaan, membiayai piutang, menginvestasikan dalam aktiva tetap, untuk membeli kembali sahamnya atau melunasi hutang. Setiap perusahaan tentu mempunyai hutang yang harus segera dilunasinya dalam jangka waktu yang relatif cepat, hal ini yang harus diperhatikan oleh perusahaan, apakah dana yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini kas perusahaan cukup untuk menutupi hutangnya atau dana yang dimiliki perusahaan kurang bahkan tidak cukup untuk menutupi hutang perusahaan atau kewajiban jangka pendeknya.
Menurut Bambang Riyanto dalam buku Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan :

”Apabila aliran kas senyatanya selalu sesuai dengan estimasinya, maka perusaaan tersebut tidak akan mengalami kesukaran likuiditas. Sebaliknya perusahaan yang aliran kasnya sering mengalami penyimpangan yang merugikan dari yang diestimasikan, perlulah perusahaan ini mempertahankan adanya persediaan minimal kas yang agak besar”.

 (2001;96)

Menurut Henry Simamora dalam buku Akuntansi (Basis Pengambilan Keputusan Bisnis) Edisi Kedua :

”Laporan arus kas bermanfaat secara internal bagi manajemen dan secara eksternal bagi pemodal dan kreditor. Manajemen memakai laporan arus kas untuk menilai likuiditas, menentukan kebijakan deviden, dan mengevaluasi imbas keputusan-keputusan kebijakan pokok yang menyangkut investasi dan pendanaan”.

(2003;179)
Teori yang dikemukakan oleh S. Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan :
“Kas merupakan aktiva yang paling likuid. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”.

(2001:158)

Dari beberapa teori diatas penulis dapat menyimpulkan arus kas akan sangat berpengaruh dengan tingkat likuiditas. Semakin tinggi nilai suatu kas, maka kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendek juga akan tinggi. Perusahaan harus tetap menjaga nilai kas perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar perusahaan, sehingga perusahaan tidak memerlukan pendanaan dari luar untuk melunasi kewajiban lancar perusahaan tersebut. Dengan demikian, perusahaan dituntut untuk dapat menjaga kestabilan kas dalam perusahaan. Hal ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menjaga likuiditasnya.
2.2   Kerangka Pemikiran


Kas mempunyai peranan yang sangat penting dalam kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga dalam pengelolaannya diperlukan perhatian yang khusus. Pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan investasi dalam kas.
Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo dalam Kamus istilah keuangan & investasi mengemukakan:

“Laporan arus kas adalah laporan yang menjelaskan dampak aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan perusahaan terhadap arus kas selama satu periode akuntansi”.

(2001;48)

Laporan arus kas akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam pengalokasian dana yang akan mereka tanamkan.
Jumlah kas terlalu besar ataupun jumlah kas yang terlalu kecil akan mempunyai akibat yang berbeda. Kebutuhan akan kas itu sendiri besarnya haruslah disesuaikan dengan komposisi keuangan perusahaan agar diperoleh jumlah yang ideal dalam membiayai operasional perusahaan sehari-hari. Teori yang dikemukakan oleh S. Munawir dalam buku Analisa Laporan Keuangan :
“Laporan arus kas (cash flow statement) disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan dari mana sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaanya”.
(2002:157)
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa kas merupakan salah satu unsur modal kerja atau aktiva lancar yang tinggi tingkat likuiditasnya. Hal tersebut berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya.


Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya dalam mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Dalam melakukan pengukuran tingkat likuiditas dapat digunakan berbagai cara diantaranya net working capital, current asset, quick ratio.

Quick Ratio berfungsi sebagai pelengkap rasio lancar dalam menganalisa likuiditas. Rasio ini sama dengan rasio lancar kecuali tidak dimasukkannya persediaan dikarenakan persediaan merupakan aktiva lancar yang kurang likuid. Quick Ratio terfokus terutama pada aktiva lancar yang lebih likuid seperti kas, efek atau sekuritas, dan piutang dalam hubungannya dengan kewajiban lancar.

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

                           Kas + Efek + Piutang

Rasio Cepat   =  -----------------------------------   X 100%     

                                Hutang  Lancar 

(2002;333)


Setiap perusahaan tentu mempunyai hutang yang harus segera dilunasinya dalam jangka waktu yang relatif cepat, hal ini yang harus diperhatikan oleh perusahaan, apakah dana yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini kas perusahaan cukup untuk menutupi hutangnya atau dana yang dimiliki perusahaan kurang bahkan minim cukup menutupi hutang perusahaan atau kewajiban jangka pendeknya.

Oleh karena itu untuk menghindari terjadinya kelangkaan atau gangguan likuiditas, perusahaan harus memperhatikan kebutuhan likuiditasnya sampai tingkat tertentu, sesuai perkiraan kebutuhan untuk mengatasi hal-hal khusus yang bersifat seasonal yang mungkin terjadi pada periode proyeksi. Adapun cara-cara yang dapat ditempuh dalam upaya memproyeksikan atau memperkirakan kebutuhan likuiditas adalah dengan menggunakan analisis laporan arus kas. 


Teori yang penulis ambil bahwa antara laporan arus kas dengan likuiditas mempunyai hubungan antara lain  berasal dari buku Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan karangan Sofyan Syafri Harahap yang menjelaskan  :

“Laporan arus kas dinilai banyak memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan kondisi likuiditas perusahaan di masa yang akan datang”

      (2001;257)
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas suatu perusahaan memiliki banyak kontribusi informasi mengenai kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dan informasi likuiditas di masa mendatang.

Dalam jurnal Pengaruh Publikasi Laporan Arus Kas Terhadap Volume Perdagangan Saham oleh Darwanto menjelaskan :

“Laporan aliran kas dapat memberi informasi mengenai likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan perusahaan, dan kemampuan operasional perusahaan. Dalam melakukan analisis investasi, investor seringkali menggunakan informasi dalam laporan arus kas yang lebih mencerminkan likuiditas daripada informasi laba akuntansi. Meskipun para investor menyatakan bahwa mereka menaruh perhatian pada earning, sesungguhnya mereka hanya tertarik pada deviden yang akan diterima dan nilai tunai investasinya”.

(2008;1)
Dalam Jurnal Mengatur Arus Kas oleh Heru Wibawa yang dipublikasikan Harian Umum Sinar Harapan pada tanggal 17 Desember 2002 menjelaskan :

“Hal utama yang perlu selalu diperhatikan yang mendasari dalam mengatur arus kas adalah memahami dengan jelas fungsi dana/uang yang kita miliki, kita simpan atau investasikan. Secara sederhana fungsi itu terbagi menjadi tiga yaitu : Pertama, fungsi likuiditas, yaitu dana yang tersedia untuk tujuan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan dapat dicairkan dalam waktu relative singkat tanpa ada pengurangan investasi awal. Kedua, fungsi anti inflasi, dana yang disimpan guna menghindari resiko penurunan pada daya beli di masa datang yang dapat dicairkan dengan relatif cepat. Ketiga, capital growth, dana yang diperuntukkan untuk penambahan/perkembangan kekayaan dengan jangka waktu relatif panjang”.
(2002)

Berdasarkan uraian diatas penulis menggambarkan skema kerangka pemikiran yaitu :


[image: image1]
Gambar 2.4
Kerangka Pemikiran

2.3   Hipotesis
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. Maka berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis sementara adalah :

”Arus kas berpengaruh terhadap tingkat likuiditas PT. Sinar Sosro”.
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Semakin besar jumlah kas, maka akan semakin tinggi tingkat likuiditasnya.


Semakin kecil jumlah kas, maka akan semakin kecil tingkat likuiditasnya.


S. Munawir (2001;158)








PT. Sinar Sosro








